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ABSTRAK

Produksi manggis dari tahun ke tahun mengalami fluktuasi yang cukup signifikan akibat terjadinya
ketidakseimbangan fotosintat pada tanaman manggis. Pada saat on year buah manggis yang dihasilkan banyak
namun berukuran kecil, sebaliknya pada saat off vear buah manggis yang dihasilkan sedikit namun berukuran lebih
besar. Selain itu, terjadi gugur buah yang cukup tinggi ketika on year akibat tanaman tidak mampu menopang
buah yang sangat banyak. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan mendapatkan informasi mengenai status nutrisi
pada tanaman manggis sehingga dapat menjelaskan fluktuasi hara dan gula pada tanaman manggis selama satu
periode panen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tanaman manggis memiliki rasio jumlah daun dan buah yang
tinggi yaitu 142:1. Perubahan kandungan hara daun akibat perkembangan buah manggis paling utama ditemukan
pada unsur K, Ca, B, Cu, Zn yang memiliki peran penting dalam proses pembentukan buah. Diduga terjadi
hambatan translokasi gula pada fase awal perkembangan buah yang ditunjukkan oleh tingginya kandungan gula
pada daun seiring dengan rendahya kandungan gula pada buah manggis. Kandungan glukosa dan fruktosa paling
tinggi terdapat pada buah manggis yang memasuki fase pematangan buah.

Kata kunci: Fotosintat, glukosa, nutrisi, sink-source, sukrosa

ABSTRACT

Mangosteen production fluctuates year by year because of imbalance nutrient in plant. Plant produces a lot of
fruit with smaller size during “on season”, while few of fruit with bigger size during “off season”. On the other
hand, the high fruit drop occurred when “on season’ because mangosteen tree is not able to hold too many fruits.
This experiment was conducted to obtain the information of nutrient status on mangosteen tree and explain the
fluctuation of nutrient and sugar in one harvset period. The result show that mangosteen had a very high ratio
between leaves and fruit, i.e 142:1. The changes of nutrient content during fruit development were found in
potassium (K) and calcium (Ca), B (boron), Cu (copper), Zn (zinc) which have a critical role in fruit set process.
Limitation of sugar translocation in the beginning of fruit development stage was occurred. It shows by the high
content of sugar in leaves along with the low content of sugar in mangosteen fruit. The highest glucose and
fructose content in mangosteen fruit was found on the beginning of maturation stage.

Keyword: Photosynthate, glucose, nutrition, sink-source, sucrose

PENDAHULUAN

Buah manggis yang dijuluki Queen of Fruits
merupakan salah satu buah yang sangat
digemari. Produksi manggis dari tahun ke tahun
mengalami fluktuasi yang cukup signifikan.
Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (2023)
produksi manggis tahun 2018-2022 sebesar
228.155, 246.476, 322.414, 303.934 dan
343.663 ton. Tren produksi manggis selama 5
tahun mulai 2018-2022 tersebut menunjukkan
peningkatan, namun sempat mengalami

penurunan produksi pada tahun 2021 dari 322
ribu ton menjadi 303 ribu ton. Nilai dan volume
ekspor manggis cukup fluktuatif dari tahun ke
tahun.  Pangsa ekspor manggis Indonesia
terutama ke tiga negara di Asia yaitu Hongkong
dengan pangsa 43,59% atau 12,12 ribu ton,
China 36,05% atau 10,02 ribu ton, dan Malaysia
15,88% atau 4,42 ribu ton. Prospek pasar
manggis Indonesia masih terbuka lebar di China
yang terlihat dari peningkatkan ekspor manggis
ke China sejak tahun 2018 diikuti dengan
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pertimbangan angka populasi penduduk China
(Kementerian Pertanian, 2020). Peluang pasar
yang cukup besar untuk manggis akan dapat
dimanfaatkan melalui peningkatan produksi
dan kualitas manggis. Produksi manggis yang
berfluktuasi dari tahun ke tahun perlu menjadi
perhatian khusus.

Fluktuasi yang terjadi pada produksi manggis
juga diakibatkan oleh faktor fisiologis yang
disebut sebagai fenomena biennial/alternate
bearing, dimana satu tanaman akan
memproduksi buah lebih banyak pada satu
musim (on year) dan lebih sedikit pada musim
berikutnya (off year). Biennial bearing juga
sering terjadi pada tanaman buah lain, seperti
jeruk (Moss, 2015), mangga (Shivran et al.,
2020) apel dan pir (Fioravango dan
Czermainski, 2018), juga zaitun (Lavee, 2007).
Fenomena tersebut disebabkan oleh habisnya
energi dan cadangan makanan tanaman pada
musim berikutnya yang telah digunakan untuk
menghasilkan produksi tinggi pada musim
sebelumnya.  Proses terjadinya fenomena
biennial bearing berbeda antar spesies dan
perbaikan teknik budidaya yang telah
dikembangkan belum mampu memberikan
pengaruh yang menyeluruh pada tanaman
(Monselise dan Goldschmidt, 1982). Pada saat
on year buah manggis yang dihasilkan banyak
namun berukuran kecil, sebaliknya pada saat off’
year buah manggis yang dihasilkan sedikit
namun berukuran lebih besar. Monselise dan
Goldschmidt (1982) menyatakan bahwa
sedikitnya buah yang dihasilkan pada off year
dikarenakan tanaman mengalami defisiensi
nutrisi dan ketidakseimbangan hara akibat
terlalu banyak buah yang harus ditopang pada
musim sebelumya (on year) sehingga tanaman
membutuhkan waktu untuk mengumpulkan
cadangan nutrisi agar dapat menghasilkan
bunga dan buah. Biennial bearing pada
tanaman apel biasanya disebabkan oleh
pembungaan yang jaraknya berdekatan dengan
perkembangan buah periode sebelumnya
(Nichols et al., 2011). Selain itu, terjadi gugur
buah yang cukup tinggi ketika on year akibat
tanaman tidak mampu menopang buah yang
sangat banyak. Hal tersebut menunjukkan
terjadinya ketidakseimbangan fotosintat pada
tanaman. Buah yang gugur merupakan buah
yang tidak mendapatkan asimilat yang cukup
dan biasanya memiliki kandungan auksin yang
lebih rendah. Glukosa dan auksin bekerja

secara sinergis pada tahap perkembangan
tanaman, dimana peningkatan glukosa dapat
mendorong transpor auksin dalam tanaman
(Hornitschek et al., 2012; Procko et al., 2014).

Kajian mengenai ritme pertumbuhan manggis
sudah dilakukan oleh Hidayat (2002) yang
menunjukkan  bahwa tanaman manggis
memiliki pertumbuhan yang sangat lambat dan
sistem perakaran yang buruk. Hal tersebut
diduga memiliki pengaruh pada transpor hara
dan gula yang berujung pada terjadinya
ketidakseimbangan fotosintat dan fenomena
biennial bearing pada tanaman manggis, namun
informasi terkait transpor hara dan fotosintat
dari perakaran menuju daun serta dari daun
menuju buah pada tanaman masih sangat
terbatas. Informasi mengenai pola translokasi
pada tanaman manggis diharapkan mampu
membuka wawasan baru dalam pengelolaan
tanaman manggis yang lebih baik. Pengelolaan
yang dimaksud misalnya adalah
mempertahankan jumlah bunga dan buah
manggis agar tidak gugur ketika off year, atau
justru melakukan penjarangan buah berbasis
leaf fruit ratio. Dalam jangka panjang,
informasi mengenai status nutrisi pada tanaman
manggis diharapkan dapat menjadi dasar
penyusunan usaha untuk menekan fluktuasi
produksi manggis dan membuat produksi
manggis lebih stabil dari tahun ke tahun. Oleh
sebab itu, penelitian ini bertujuan untuk
menjelaskan fluktuasi hara dan gula pada
tanaman manggis selama satu periode panen.

METODE

Penelitian dilakukan pada Agustus 2018-Mei
2019 menggunakan pohon manggis berumur 15
tahun yang berlokasi di Kebun Penelitian Pasir
Kuda IPB. Analisis kandungan hara dilakukan
di Laboratorium Pengujian Departemen AGH
IPB, sedangkan analisis kandungan gula
dilakukan di Balai Besar Industri Agro (BBIA)
Bogor. Bahan yang digunakan adalah daun dan
buah manggis pada setiap stadia perkembangan
buah, mulai dari 10 hari setelah pecah tunas (4
minggu sebelum antesis) hingga panen (120
hari/17 minggu setelah antesis), yang dilakukan
setiap bulan.

Rancangan Penelitian

Penelitian dilakukan menggunakan metode
derskriptif dan destructive sampling, yaitu
sampel berupa daun dan buah manggis diambil
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pada masing-masing fase perkembangan buah
untuk dianalisis kandungan hara dan gulanya.
Pengamatan jumlah cabang untuk mengetahui
rasio buah dan daun dilakukan dengan membagi
cabang primer manggis ke dalam 4 kelas ukuran
cabang seperti pada Gambar 1. Pengamatan
rasio buah dan daun serta kandungan gula dan
hara dilakukan pada 5 pohon manggis berumur
15 tahun.

Prosedur Penelitian

Pengamatan terhadap jumlah buah dan daun
yang dihasilkan oleh tanaman manggis dalam
satu periode dilakukan untuk mengetahui status
sink-source  pada  tanaman  manggis.
Pengamatan dilakukan ketika tanaman telah
memasuki fase perkembangan buah dengan
catatan seluruh cabang telah menghasilkan
bakal buah. Penghitungan dilakukan terlebih
dahulu pada jumlah cabang primer pohon
manggis yang dibagi ke dalam 4 kelas ukuran,
yaitu besar (A), agak besar (B), kecil (C) dan
sangat kecil (D) dengan ukuran diameter
cabang masing-masing 7-8 cm, 4-5 cm, >3 cm
dan 1-2 cm seperti pada Gambar 1.
Selanjutnya, dilakukan penghitungan jumlah
buku, daun dan buah pada masing-masing kelas
ukuran cabang primer (3 cabang pada masing-
masing kelas ukuran). Kriteria daun yang
dihitung adalah daun dewasa, tidak termasuk
daun muda atau trubus yang baru muncul ketika
flushing tanaman manggis. Pengukuran
beberapa peubah tersebut dilakukan pada 5
pohon tanaman manggis sebagai ulangan.
Seluruh peubah yang didapat kemudian
dianalisis untuk mendapatkan data perkiraan
jumlah daun dan buah total dalam satu periode
panen dengan rumus [1], [2], [3], dan [4]
sebagai berikut.

Perkiraan jumlah cabang x
jumlah daun per = jumlah daunper [1]
kelas cabang cabang
Perkiraan jumlah cabang x
jumlah buah per = jumlah buah per [2]
kelas cabang cabang
Perkiraan jumlah daun
jumlah daun = pada kelas [3]
total per pohon A+B+C+D

Perkiraan jumlah buah
jumlah buah = pada kelas [4]
total per pohon A+B+C+D

Status sink-source tanaman manggis didapatkan
dengan melihat rasio antara total bunga dan
buah dengan total daun pada satu tanaman
manggis.

C(2-4cm)

B (4-6 cm)

A(6-8cm)

Gambar 1. Pembagian percabangan pada
tanaman manggis untuk
menghitung rasio daun dan buah

Analisis kandungan hara dilakukan pada daun,
sedangkan analisis gula dilakukan pada daun
dan buah mangis. Daun yang diambil sebagai
sampel adalah daun yang paling dekat dengan
bakal buah/bunga/buah. Pelabelan dilakukan
pada ujung cabang yang mengalami pecah tunas
sebanyak mungkin sebagai persiapan sampel
untuk analisis gula di setiap fase perkembangan
bunga-buah. Sampel daun dan buah manggis
segar pada cabang yang sama diambil setiap
bulan sesuai dengan fase perkembangan bunga-
buah tertentu untuk dianalisis kandungan
gulanya mulai bulan Agustus (10 hari setelah
pecah tunas) sampai dengan Februari (panen)
untuk  kandungan gula pada  bakal
buah/bunga/buah, dan Agustus sampai dengan
Maret (masa dorman) untuk kandungan gula
pada daun. Kandungan gula yang dianalisis
meliputi glukosa dan fruktosa menggunakan
high  performance liquid chromatograph
(HPLC) oleh BBIA Bogor. Data kandungan
sukrosa tidak dianalisis pada penelitian ini
akibat kandungannya yang terlalu kecil
sehingga tidak dapat terbaca oleh HPLC.

Kandungan hara makro dan mikro hanya
dilakukan pada daun manggis. Sampel daun
untuk analisis kandungan hara dioven terlebih
dahulu pada suhu 70°C selama 3 x 24 jam,
kemudian sampel daun kering diblender untuk
mendapatkan serbuk daun manggis. Sampel
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serbuk kemudian dianalisis kandungan hara
makro dan mikronya di Lab Pengujian AGH
IPB.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tanaman manggis memiliki cabang berukuran
sangat kecil yang cukup banyak, dimana
semakin kecil cabang, jumlah bunga/buah dan
daun yang dihasilkan semakin sedikit (Tabel 1).

Perkiraan jumlah buah didapatkan dengan cara
menjumlahkan hasil perkalian antara jumlah
cabang dengan jumlah buah per cabang pada
masing-masing kelas cabang. Begitu juga
dengan perkiraan jumlah daun yang didapatkan
dengan cara menjumlahkan hasil perkalian
antara jumlah cabang dengan jumlah daun per
cabang pada masing-masing kelas cabang.

Tabel 1. Jumlah organ produktif dan perkiraan status sink-source pada tanaman manggis

Agak . Sangat Rasio
Kelas cabang Besar gsar Kecil Kefil Total buah/daun
Jumlah cabang 8,7 8,3 6,3 423 63,6
Jumlah buah per cabang 14,7 5,3 473 2.3 26,6
Jumlah buku per cabang 28,3 223 17,7 12,7 81,0 1:142
Jumlah daun per cabang 2001,3 772,7 516,3 313,3 3603,6 )

Perkiraan jumlah buah per kelas cabang 127,1

444 274 98,8 297,7

Perkiraan jumlah daun per kelas cabang 173449

6438,9 3270,1 13264,4 403183

Berdasarkan hasil pengamatan, seperti yang
telah disajikan pada Tabel 1, tanaman manggis
memiliki 64 buah cabang, 298 buah dan 40318
daun dalam satu periode panen. Rasio antara
daun dan buah manggis adalah 142:1 yang
menunjukkan bahwa daun manggis sejumlah
142 daun dapat menyokong asimilat untuk 1
buah manggis. Rasio antara buah dan daun
pada tanaman manggis tersebut sangat jauh
berbeda jika dibandingkan dengan buah apel,
dimana 1 buah apel dapat disokong oleh 10
daun dewasa (Warmund, 2008). Tanaman
mangga membutuhkan paling tidak 20 daun
untuk dapat menopang perkembangan 1 buah,
sebagai tambahan, modifikasi rasio daun dan
buah sebesar 150:1 dapat meningkatkan bobot
buah 300 g dan bobot kering daging buah 6%
lebih tinggi dibandingkan dengan rasio 10:1
(Lechaudel et al., 2002). Tingginya rasio antara
daun dan buah pada tanaman manggis diduga
terjadi akibat daun pada tanaman manggis
memiliki laju fotosintesis dan konduktansi
stomata yang rendah diikuti dengan tingginya
photoinhibition (Downton et al., 1990).
Perkembangan sistem perakaran manggis yang
lambat diduga juga turut mempengaruhi
lambatnya perkembangan serta metabolisme
pada tanaman manggis (Hidayat, 2002). Hal ini
menyebabkan dibutuhkan banyak daun untuk
menghasilkan asimilat yang cukup dalam
menopang perkembangan buah manggis.

Hara makro yang dianalisis meliputi N, P, K,
Ca, Mg dan S, sedangkan hara mikro meliputi

B, Cu, Mn dan Zn (Gambar 2). Pada
percobaan ini kandungan N daun manggis
mengalami penurunan paling tinggi pada bulan
Februari bertepatan dengan fase awal
pematangan buah. Kondisi serupa juga terjadi
pada hara K, sedangkan penurunan kandungan
P daun paling tinggi terjadi pada bulan Januari
bertepatan dengan fase pembesaran buah.
Penurunan ini diduga terjadi karena pada saat
pembesaran buah tanaman membutuhkan
banyak energi untuk mentranslokasikan
asimilat dari daun menuju buah, dimana unsur
P berperan penting sebagai komponen energi
dalam bentuk adenosine-tri-phospahte (ATP).
Kondisi ini sejalan dengan penelitian Igbal et al.
(2022) pada tanaman olive yang mengalami
penurunan hara N, P dan K pada fase
perkembangan buah.

Perubahan kandungan hara lain yang terlihat
cukup signifikan adalah hara K dan Ca.
Kandungan hara K menurun selama bulan
Desember-Maret dan kembali meningkat pada
bulan April ketika fase dorman. Pada fase
dormansi, aktivitas metabolisme tanaman
menurun sehingga kandungan hara mulai stabil
dan tanaman melakukan proses recovery ketika
memasuki fase tersebut untuk menghadapi
musim berikutnya. Berbeda dengan kandungan
K, pada bulan Desember terjadi penyerapan Ca
yang paling tinggi pada daun manggis. Hal
tersebut  menunjukkan  bahwa  terjadi
penggunaan unsur Ca dan K yang tinggi pada
fase perkembangan buah cepat dan fase
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pematangan, yaitu mulai 8 MSA (minggu
setelah antesis) sampai dengan panen.
Peningkatan Ca dan penurunan K pada daun
juga terjadi pada buah kiwi selama fase
perkembangan buah (Xiloyannis et al., 2001).
Hal tersebut berkorelasi dengan tingginya
transpirasi pada buah dan daun selama fase awal
perkembangan buah sehingga juga
menyebabkan penurunan rasio K/Ca pada daun.
Penurunan rasio K/Ca juga terjadi pada jeruk
pada fase awal perkembangan buah (Storey dan
Treeby, 2000). Xiloyannis et al. (2001) juga
menyatakan bahwa pada tanaman kiwi, daun
menunjukkan aktivitas transpirasi paling tinggi
(132.2 mmol m? hari!) pada fase awal
perkembangan buah sekitar 5 MSA.

N P

160 139 142 15T 0w 0,08 0,08 0,08
007 007

134 138 45 128

091 098 109 110

&

.
& &

& & &
& F

& & & & @
<

Gambar 2. Kandungan hara makro pada daun
manggis di setiap fase
perkembangan buah (September
2018-April 2019)

Aplikasi pupuk K menyebabkan peningkatan
ukuran buah pada buah berry (Davies et al.,
2006) dan meningkatkan kualitas buah melon
(Lester et al., 2004). Hal tersebut menunjukkan
bahwa unsur K memiliki peran penting pada
fase perkembangan buah. Penurunan
konsentrasi K pada fase perkembangan buah
umum terjadi pada tanaman buah. Penurunan
kandungan K tersebut menunjukkan bahwa
kebutuhan tanaman terhadap unsur K pada fase
perkembangan buah cukup tinggi.
Woldemariam et al. (2018) menyatakan bahwa

terdapat hubungan yang kuat antara kandungan
K daun dengan produktivitas tanaman.
Tingginya kandungan kalsium pada fase
perkembangan buah cepat, yaitu pada 8§ - 10
MSA menunjukkan bahwa pada fase tersebut
buah manggis menjadi sink yang kuat sehingga
terjadi peningkatkan kandungan Ca pada daun
manggis yang paling dekat dengan buah.
Peningkatan aktivitas metabolisme pada buah
yang berkembang diduga juga mempengaruhi
aktivitas fotosintesis daun dalam menyuplai
asimilat menuju buah. Tingginya fotosintesis
akan meningkatkan transpirasi daun, sehingga
terjadi akumulasi Ca pada daun karena aliran Ca
menuju tanaman mengikuti jalur transpirasi
(Marschner, 2012).

Kandungan hara mikro yang menujukkan
perubahan selama periode pengamatan adalah
B, Cudan Zn (Gambar 3). Ketiga hara tersebut
cenderung meningkat pada fase antesis dan 5-7
MSA dan berangsur menurun pada fase
berikutnya hingga memasuki fase dorman
kembali pada hara Cu, sedangkan hara B dan Zn
kembali meningkat menjelang fase pematangan
buah (11-13 MSA), panen (14-16 MSA) hingga
dorman. Kandungan B daun menunjukkan
kondisi yang berbeda pada banyak tanaman,
seperti kandungan B daun meningkat pada
tanaman jeruk (Ullah et al., 2011), sedangkan
pada tanaman zaitun (Chatzissavvidis et al.,
2005) kandungan B menurun selama fase
perkembangan buah.

1441 1380 14,10 13 10

1222

S S S
FELLSSES
T &g

& TS

Mn
600 S61.283548 5365511 4300 652767
500 140

Gambar 3. Kandungan hara mikro pada daun
manggis di setiap fase
perkembangan buah (September
2018-April 2019)

Penurunan kandungan Cu daun pada fase
dorman tanaman manggis sejalan dengan
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kandungan Cu pada daun tanaman apel
(Natchtigall dan Dechen, 2006). Mett et al.
(1996) menyatakan bahwa Cu memiliki peran
dalam mengaktitkan gen cytokinin synthase
sehingga dapat meningkatkan kandungan
sitokinin pada tanaman dan menunda proses
senesen pada daun. Cu bersama dengan Ca
telibat dalam proses pembentukan struktur buah
pada fase awal perkembangan buah. Terdapat
korelasi yang positif antara jumlah sel dengan
kandungan sitokinin pada buah tomat muda
pada fase perkembangan awal (Srivastava dan
Handa, 2005). Kandungan sitokinin
menunjukkan kandungan terendah pada fase
pematangan buah menjelang panen.

Terjadi fluktuasi kandungan gula yang cukup
signifikan pada fase perkembangan buah cepat
menuju panen (Gambar 4). Tidak terdapat
perbedaan yang signifikan antara kandungan
glukosa dan fruktosa, baik pada daun maupun
buah manggis. Hal ini berbeda dengan buah
mangga, dimana fruktosa lebih dominan
terdapat pada buah mangga apabila rasio
daun:buah rendah, sedangkan pada kondisi
rasio daun:buah tinggi gula yg dominan adalah
sukrosa (Lechlaudel et al., 2004).

P2l ol ] wfl acfl W il

®mGlukosa OFmu
-4 MSA -1 MSA 1-4 MSA 5

Gambar 4. Kandungan gula (glukosa, fruktosa
dan glukosa+fruktosa) pada daun
dan buah manggis di setiap fase
perkembangan buah. MSA
(minggu setelah antesis), tidak
terdapat data kandungan gula buah
pada bulan Maret karena buah
telah dipanen

Peningkatan kandungan gula pada buah seiring
dengan penurunan kandungan gula pada daun
terjadi menjelang fase antesis, yaitu pada bulan
September. Kandungan gula pada buah
kemudian menurun ketika antesis, sedangkan

kandungan gula pada daun cenderung
meningkat  dibandingkan dengan  bulan
sebelumnya. Penurunan gula pada buah pada
saat antesis terjadi akibat adanya proses
perkembangan dinding sel sekunder, dimana
gula diperlukan dalam membentuk selulosa
yang merupakan komponen utama dinding sel
(Abidi et al.,, 2009). Menariknya, jika
dibandingkan antara kandungan gula di daun
dan buah pada bulan tersebut, kandungan gula
pada daun (0.7%) cenderung lebih tinggi
dibandingkan dengan kandungan gula pada
buah (0.5%). Hal ini menimbulkan dugaan
bahwa terjadi hambatan transpor gula dari daun
menuju buah pada fase ini, walaupun dugaan ini
masih perlu dievaluasi dan diteliti lebih lanjut.
Fase perkembangan buah awal merupakan fase
yang cukup krusial, karena pada fase ini buah
yang tidak mendapatkan nutrisi cukup akibat
kompetisi dengan organ yang sedang
berkembang lainnya akan gugur dan berujung
pada penurunan produksi manggis (Gainza-
Cortés et al., 2012). Sadka et al. (2019)
menyatakan bahwa kompetisi dapat terjadi,
baik pada bunga dalam satu infloresen maupun
antar infloresen. Hal tersebut menyebabkan
waktu perkembangan bunga menjadi buah yang
berbeda serta beberapa buah menunjukkan
pertumbuhan yang lebih lambat (tidak
serempak). Buah yang kalah dalam
mendapatkan asimilat dapat tumbuh normal
segera setelah buah kompetitornya dewasa atau
memasuki fase pematangan buah. Posisi buah
dan jumlah sel juga menentukan kekuatan sink.
Bangerth dan Ho (1984) menyatakan bahwa
buah distal (ujung) memiliki sink strength yang
lebih lemah dibandingkan dengan buah
proksimal (pangkal, dekat dengan daun),
dimana jumlah sel pada buah distal 18% lebih
rendah dibandingkan dengan buah proksimal.

Kandungan gula, baik pada daun maupun buah
perlahan meningkat pada fase pembesaran
buah. Selain itu, dapat dilihat pada Gambar 4
bahwa ketika fase pembesaran buah (8-10
MSA), kandungan gula pada buah cenderung
lebih tinggi dibandingkan dengan kandungan
gula pada daun. Kandungan gula semakin
meningkat dan mencapai titik tertingginya
memasuki fase pematangan buah, baik pada
daun maupun buah. Proses perombakan pati
menjadi gula terjadi cukup tinggi pada fase
pematangan buah (Peirs et al., 2002). Selain itu,
gula dalam bentuk sukrosa juga mengalami
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perombakan menjadi fruktosa dan glukosa pada
fase pematangan buah pada tanaman tomat
(Nguyen-Quoc dan Foyer, 2001), strawberry
(Sturm et al., 2003), jeruk (Katz et al., 2007) dan
kesemek (Del Bubba et al., 2009). Hasil dari
penelitian ini sedikit berbeda dengan yang
terjadi pada buah jambu, yaitu jenis gula yang
paling dominan saat fase pematangan adalah
glukosa (Bashir dan Abu-Goukh, 2003).
Penurunan kandungan gula pada daun manggis
yang cukup signifikan terjadi pada fase dorman
setelah panen. Tanaman akan mengumpulkan
hara dan cadangan makanan pada fase dorman
ini untuk melanjutkan siklus hidupnya dan
bersiap untuk menghasilkan buah lagi pada
musim berikutnya.

Tabel 2 menunjukkan korelasi antara gula-gula
yang diuji pada daun dan buah manggis.
Hubungan yang paling kuat, dalam hal ini yang
memiliki koefisien korelasi di atas 0.8 meliputi
hubungan antara kandungan glukosa daun dan
kandungan fruktosa daun dengan kandungan
glukosat+fruktosa daun, kandungan glukosa
buah dan kandungan fruktosa buah dengan
kandungan glukosa+fruktosa buah, kandungan
glukosa daun dengan kandungan fruktosa daun
serta kandungan glukosa buah dengan
kandungan fruktosa buah. Berdasarkan hal
tersebut dapat terlihat bahwa hubungan yang
kuat terdapat pada jenis gula berbeda dalam
organ yang sama, sedangkan hubungan antara
jenis gula yang sama pada organ yang berbeda
memiliki koefisien korelasi yang cukup rendah.

Tabel 2. Koefisien korelasi (r) antara
kandungan glukosa, fruktosa dan
glukosatfruktosa pada daun dan buah

manggis
Peubah GFD GFB GD GB FD FB
GFD 1

GFB 0.69 1

GD 0.97* 0.58 1

GB 0.72  0.99* 0.61 1

FD 0.96* 0.79 0.88* 0.81 1

FB 0.67 0.99* 0.55 0.99* 0.78 1

Keterangan: Angka yang diikuti oleh tanda *
menunjukkan nilai korelasi yang
signifikan pada taraf 5%. GFD:
glukosa+fruktosa pada daun, GFB:
glukosa+fruktosa pada buah, GD:
glukosa pada daun, GB: glukosa pada
buah, FD: fruktosa pada daun, FB:
fruktosa pada buah

SIMPULAN

Tanaman manggis memiliki rasio daun dan
buah tinggi, yaitu 142:1. Perubahan kandungan
hara daun akibat perkembangan buah manggis
paling utama ditemukan pada unsur K, Ca, B,
Cu dan Zn yang memiliki peran penting dalam
proses pembentukan buah. Terjadi fluktuasi
kandungan gula yang meliputi glukosa, fruktosa
serta glukosa+fruktosa selama fase
perkembangan buah, dengan kandungan gula
paling tinggi terjadi pada fase awal pematangan
buah. Tidak terdapat dominansi atau perbedaan
kandungan glukosa dan fruktosa yang
signifikan selama fase perkembangan buah.
Semakin tinggi kandungan gula pada daun akan
meningkatkan kandungan gula pada buah,
namun hasil korelasi menunjukkan bahwa
terdapat korelasi yang cukup rendah antara jenis
gula yang sama pada organ yang berbeda,
sedangkan jenis gula berbeda dalam organ yang
sama memiliki korelasi yang kuat. 2Tingginya
rasio antara daun dan buah serta fluktuasi
kandungan hara dan gula pada tanaman
manggis mengindikasikan bahwa tanaman
manggis membutuhkan tambahan nutrisi untuk
dapat tumbuh dan menghasilkan buah dengan
optimal.
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